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Abstract

Classical Arabic (Fusha) and Modern Arabic differ significantly in structure, vocabulary,
and usage. This study explores the challenges and opportunities of incorporating
Classical Arabic into Modern Arabic instruction, focusing on its impact on students’
language skills and cultural understanding. Using a case study approach, the research
includes qualitative interviews and classroom observations to assess how teaching
Classical Arabic enhances students' comprehension of Modern Arabic while identifying
challenges such as grammatical complexities and vocabulary that may not be relevant to
daily communication. The findings suggest that while Classical Arabic improves
students' linguistic and cultural understanding, key challenges include its grammatical
complexity and a lack of student engagement. However, the study also highlights
opportunities to enhance academic skills and foster a deeper appreciation for Arabic
literature and culture. The study recommends an integrated curriculum with
contextualized teaching strategies to improve student motivation and comprehension,
bridging the gap between Classical and Modern Arabic for a more comprehensive
learning experience.
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Pendahuluan

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa dengan pengaruh terbesar di dunia,
memiliki dua varian utama yang memainkan peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan, yakni Bahasa Arab Klasikdan Bahasa Arab Modern.Bahasa Arab
Klasik ditemukan dalam teks-teks suci seperti Al-Qur’an dan hadis, serta karya-karya
sastra dan filsafat yang mengandung warisan budaya yang sangat kaya. Di sisi
lain, Bahasa Arab Modern berkembang mengikuti zaman dan digunakan dalam
komunikasi sehari-hari, media, serta dunia profesional di negara-negara berbahasa
Arab saat ini (Hamid et al., 2024)

Meskipun kedua varian bahasa ini berasal dari akar yang sama, terdapat
perbedaan yang signifikan dalam aspek tata bahasa, kosakata, dan penggunaannya.
Bahasa Arab Klasik memiliki struktur gramatikal yang lebih kompleks dan kosakata
yang lebih mendalam, yang sering kali digunakan dalam konteks tertentu seperti agama
dan sastra. Sementara itu, Bahasa Arab Modern lebih sederhana, lebih praktis, dan
digunakan dalam percakapan sehari-hari serta media komunikasi. Kedua varian ini
memiliki peran penting, tetapi tantangan muncul ketika keduanya diintegrasikan dalam
pembelajaran bahasa Arab (Nurcholis & Hidayatullah, 2019).

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, pengajaran Bahasa Arab Modern lebih
sering menjadi fokus karena lebih relevan dengan kebutuhan komunikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari dunia profesional, dan pendidikan umum. Namun,
penguasaan Bahasa Arab Klasik tetap memiliki nilai yang sangat penting, terutama
dalam memahami warisan intelektual dan budaya Arab yang terkandung dalam teks-
teks klasik. Oleh karena itu, muncul pertanyaan penting: Bagaimana cara

mengintegrasikan pengajaran kedua varian bahasa ini secara efektif dalam kurikulum?
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Meskipun pengajaran Bahasa Arab Modern lebih banyak diterima di sekolah-
sekolah dan universitas karena relevansinya dengan dunia profesional, pengajaran
Bahasa Arab Klasik sering kali hanya terbatas pada konteks agama atau sastra. Namun,
menggabungkan kedua varian bahasa ini dalam satu kurikulum dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih holistik, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbahasa, tetapi juga memperdalam pemahaman terhadap budaya, sejarah, dan tradisi
Arab (Mairs, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi tantangan dan
peluang yang ada dalam mengajarkan kedua varian bahasa ini secara bersamaan (Akbar
& Agustini, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali penggunaan Bahasa Arab Klasik dalam
pengajaran Bahasa Arab Modern, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
ada dalam integrasi keduanya. Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian
ini akan meneliti bagaimana pengajaran kedua varian bahasa ini dapat berjalan
berdampingan dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab yang lebih efektif dan relevan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna
untuk pengembangan kurikulum dan metode pengajaranyang lebih inovatif, serta
mampu menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di dunia yang semakin global.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tantangan dalam mengajarkan
Bahasa Arab Klasik dan Modern. Misalnya, artikel yang ditulis oleh Ahmad Syifa Dkk
yang berjudul "Tantangan dan Prospek Bahasa Arab di Era Modern” yang diterbitkan
dalam Ma'arif Journal of Education, Madrasah Innovation and Aswaja Studies pada
tahun 2024. Penelitian ini menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pendidikan Bahasa Arab di era modern, termasuk isu linguistik, kurikulum, dan
sosiologis. Selain itu, artikel ini juga membahas prospek pengembangan pendidikan
Bahasa Arab melalui integrasi teknologi, perluasan akses sumber belajar, peningkatan
kualitas pengajaran, dan promosi pentingnya Bahasa Arab dalam konteks global (Qolbi
et al,, 2024a), Selain itu, terdapat penelitian Gufron Zainal Abidin Sdawi Manasiq yang
berjudul "Evolusi Konsep Pembelajaran Bahasa Arab: Tinjauan Sistematis terhadap
Orientasi Pembelajaran Klasik dan Kontemporer" yang dipublikasikan dalam Manasiq
Maharot: Journal of Islamic Education. Penelitian ini mengkaji perubahan konsep dan
orientasi dalam pengajaran Bahasa Arab dari masa klasik hingga kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa evolusi ini mencerminkan adaptasi terhadap
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perkembangan zaman, mulai dari landasan tradisional yang kuat, pengaruh teknologi,
penekanan pada keterampilan komunikatif, hingga integrasi nilai-nilai tradisional yang
kaya (Manasiq, 2022).

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada pengajaran
salah satu varian bahasa ini, baik Bahasa Arab Klasik atau Modern, tanpa banyak
membahas bagaimana keduanya dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum
pemeblajaran yang sama. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut cenderung lebih
fokus pada aspek teoretis daripada aplikasi praktis dalam pengajaran sehari-hari.
Meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi kesulitan dalam menggabungkan
kedua varian bahasa, belum ada studi yang mengkaji secara mendalam tentang
bagaimana integrasi kedua varian bahasa ini dapat dilakukan dengan cara yang praktis
dan efisien (Vivi Sutinalvi et al., 2024).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena lebih fokus
pada integrasi pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern dalam kurikulum yang sama,
serta mencoba menggali tantangan praktis yang dihadapi oleh pengajar dan siswa
dalam mengajarkan kedua varian bahasa tersebut secara bersamaan. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, yang
memungkinkan pengumpulan data yang lebih mendalam tentang pengalaman nyata
dari pengajar dan siswa dalam konteks pengajaran sehari-hari. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi
praktis untuk mengintegrasikan kedua varian bahasa ini dalam kurikulum pendidikan
bahasa Arab yang lebih relevan dan efektif (Sabbeh & Fasihuddin, 2023).

Dengan pendekatan yang berbeda ini, penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya
memberikan wawasan teoritis, tetapi juga menawarkan pedoman praktis bagi pengajar
dalam menciptakan kurikulum yang memperkaya pengalaman belajar siswa, yang
menggabungkan elemen-elemen penting dari kedua varian Bahasa Arab. Penelitian ini
berusaha  menjawab  kesenjangan dalam literatur  sebelumnya dengan
memberikan solusi konkret untuk pengajaran Bahasa Arab yang lebih holistik dan
menyeluruh (Habib Zainuri, 2024).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali dan

memahami fenomena pengintegrasian Bahasa Arab Klasik dalam pembelajaran Bahasa
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Arab Modern. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman pengajaran dan
pembelajaran dari perspektif siswa dan pengajar. Dengan menggunakan metode ini,
diharapkan dapat ditemukan tantangan dan peluang yang muncul dalam
menggabungkan kedua varian Bahasa Arab dalam kurikulum (dewi & widayanti, 2024).

Penelitian ini melibatkan dua kelompok utama sebagai subjek penelitian, yaitu
siswa dan pengajar. Siswa yang terlibat adalah siswa dan pengajar di tingkat Madrasah
Aliyah yang sedang mempelajari Bahasa Arab di MAN Bireuen, yang memiliki kurikulum
yang mengintegrasikan pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern. Sementara itu,
pengajar yang terlibat adalah pengajar yang mengajarkan kedua varian Bahasa Arab
disekolah. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yang memungkinkan peneliti untuk memilih individu yang memiliki
pengalaman atau pengetahuan yang relevan terkait pengajaran kedua varian bahasa ini.
Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa dan 10 pengajar, yang dipilih berdasarkan
kriteria, yaitu siswa yang mengambil mata pelajaran Bahasa Arab dan menguasai kedua
varian Bahasa Arab, serta pengajar yang memiliki pengalaman lebih dari dua tahun
dalam mengajarkan kedua varian tersebut. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan
yang dihadapi oleh mahsiswa dan pengajar dalam integrasi pengajaran Bahasa Arab
Klasik dan Modern.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yakni
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan
dengan pengajar dan siswa menggali persepsi mereka tentang pengajaran Bahasa Arab
Klasik dan Modern, serta tantangan yang mereka hadapi dalam integrasi kedua varian
bahasa ini. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran
yang melibatkan kedua jenis bahasa tersebut, agar peneliti bisa mengamati secara rinci
bagaimana pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Selain itu, dokumentasi yang
terkait dengan materi ajar, kurikulum, dan kurikulum akan dikumpulkan untuk
memberikan gambaran mengenai bagaimana pengajaran Bahasa Arab Klasik dan
Modern dirancang dan diterapkan. (Rika Astari & A. Syahid Robbani, 2022)

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti menyusun
instrumen pengumpulan data, seperti pedoman wawancara dan lembar observasi.
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Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara dengan pengajar dan siswa,
observasi di ruang kelas, dan pengumpulan dokumen yang relevan. Proses ini
berlangsung dalam beberapa minggu untuk mendapatkan data yang representatif.
Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan pendekatan analisis tematik, di mana
peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis ini akan memberikan gambaran mengenai tantangan,
peluang, serta persepsi terhadap pengintegrasian Bahasa Arab Klasik dalam pengajaran
Bahasa Arab Modern. (Darsita Suparno et al.,, 2024)

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi, yang membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat dan mengurangi bias.
Selain itu, peneliti juga melibatkan rekan sejawat dalam proses peer debriefing untuk
mendiskusikan temuan sementara guna memvalidasi hasil analisis. Penelitian ini akan
mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk memperoleh persetujuan tertulis dari peserta
penelitian dan menjaga kerahasiaan data yang terkumpul.

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan temuan yang
memberikan wawasan mengenai tantangan dan peluang dalam pengintegrasian Bahasa
Arab Klasik dan Modern, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan

kurikulum Bahasa Arab yang lebih efektif dan inovatif(Yusuf et al., 2024)

Temuan dan Pembahan

Penelitian ini menemukan sejumlah tantangan dan peluang dalam
mengintegrasikan Bahasa Arab Klasik dan Modern dalam kurikulum pembelajaran
khususnya di MAN Bireuen. Meskipun terdapat beberapa kesulitan dalam memadukan
kedua varian bahasa tersebut, temuan menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang
tepat, integrasi ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik bagi siswa.

Pengajaran Bahasa Arab Modern dan Klasik merupakan dua aspek yang memiliki
peran penting dalam dunia pendidikan, khususnya bagi mereka yang mempelajari
Bahasa Arab. Bahasa Arab Klasik berperan utama dalam memahami teks-teks kuno,
termasuk karya-karya sastra besar, kitab-kitab agama, dan dokumen sejarah yang
menjadi bagian dari warisan budaya Arab. Di sisi lain, Bahasa Arab Modern adalah

bahasa yang lebih sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari, media, dan
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pendidikan di dunia Arab saat ini. Kedua varian bahasa ini memiliki konteks dan tujuan
penggunaan yang berbeda, namun keduanya sangat relevan untuk dipelajari, terutama
bagi mereka yang ingin memahami lebih dalam tentang budaya Arab dan dunia
Islam(Miko & Sarif, 2024).

Namun, dalam praktik pembelajaran di banyak lembaga pendidikan, terutama di
luar negara-negara berbahasa Arab, integrasi antara Bahasa Arab Klasik dan Modern
sering kali menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar siswa cenderung lebih
tertarik pada Bahasa Arab Modern karena keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dalam
menggabungkan kedua varian bahasa ini agar proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengajaran Bahasa Arab adalah
perbedaan struktur dan penggunaan antara Bahasa Arab Klasik dan Modern. Bahasa
Arab Klasik, dengan tata bahasanya yang lebih rumit dan kosakata yang lebih formal,
sering kali membuat siswa merasa terhambat dalam proses pembelajaran. Struktur
kalimatnya yang kompleks dan penggunaan kata-kata yang jarang ditemui dalam
percakapan sehari-hari membuat banyak siswa merasa sulit untuk memahaminya.
Sebaliknya, Bahasa Arab Modern yang lebih sederhana dan digunakan dalam
komunikasi sehari-hari lebih mudah dipahami oleh siswa(Qolbi et al., 2024).

Kesulitan lain yang ditemukan adalah keterbatasan waktu dalam kurikulum
pembelajaran. Dalam banyak program pembelajaran Bahasa Arab, pengajaran Bahasa
Arab Klasik dan Modern seringkali harus dikelola dalam waktu yang terbatas, yang
berisiko mengorbankan pemahaman mendalam terhadap salah satu varian bahasa
tersebut. Hal ini membuat pengajaran kedua varian bahasa sering kali tidak seimbang,
dengan Bahasa Arab Modern cenderung lebih diutamakan karena aplikasinya yang
lebih praktis.(Burhanuddin & Saidah, 2024)

Selain itu, pengajar yang kurang berpengalaman dalam mengajarkan kedua
varian bahasa ini sering kali menghadapi kesulitan dalam merancang materi yang
efektif. Mereka mungkin merasa kesulitan untuk menjelaskan hubungan antara Bahasa
Arab Klasik dengan Bahasa Arab Modern, serta bagaimana kedua varian bahasa

tersebut saling berinteraksi dalam konteks budaya Arab(Ridlo & Royani, 2024).
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Meskipun ada tantangan besar, ada pula peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi permasalahan ini, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi. Dalam
beberapa tahun terakhir, teknologi pembelajaran telah berkembang pesat dan
menawarkan berbagai solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap Bahasa
Arab. Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, seperti perangkat lunak
yang mengintegrasikan Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami teks-teks Klasik melalui visualisasi
yang interaktif. Misalnya, teks-teks Klasik dapat dipadukan dengan ilustrasi atau
animasi yang menunjukkan konteks sejarah atau budaya, sehingga siswa bisa lebih
tertarik dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam. (Bensoltane & Zaki, 2023)

Selain itu, platform digital seperti aplikasi pembelajaran Bahasa Arab juga
memungkinkan siswa untuk berlatih Bahasa Arab Modern dengan cara yang lebih
kontekstual dan praktis. Pembelajaran berbasis teknologi dapat menyajikan materi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti percakapan dalam situasi sosial
atau dunia kerja. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam Bahasa
Arab Modern, tetapi juga memberi mereka wawasan mengenai perbedaan penggunaan
bahasa dalam konteks yang berbeda (Alshehri & AlShabeb, 2023).

Dengan menggabungkan teknologi dalam pembelajaran, pengajaran Bahasa Arab
Klasik dan Modern dapat lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa, sekaligus
memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam tentang kedua varian bahasa
tersebut. Teknologi ini juga dapat mengatasi keterbatasan waktu dalam kurikulum,
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja (Ritonga et al., 2022).

Di samping teknologi, peran pengajar sangat penting dalam menyukseskan
pengintegrasian Bahasa Arab Klasik dan Modern. Pengajar yang kreatif dan memiliki
pemahaman yang baik tentang kedua varian bahasa ini akan mampu merancang metode
pengajaran yang lebih seimbang dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah mengaitkan materi pembelajaran Bahasa Arab Klasik dengan situasi
kontemporer. Misalnya, pengajaran teks-teks klasik bisa dihubungkan dengan isu-isu
modern yang relevan, sehingga siswa bisa melihat nilai praktis dari mempelajari Bahasa

Arab Klasik.
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Pengajaran berbasis proyek juga menjadi alternatif yang baik untuk
mengintegrasikan kedua varian bahasa ini. Dalam metode ini, siswa dapat diberi tugas
untuk membuat proyek yang menggabungkan unsur-unsur dari Bahasa Arab Klasik dan
Modern. Contohnya, siswa bisa diminta untuk membuat presentasi atau karya tulis yang
membahas hubungan antara budaya Arab kuno dengan dunia Arab masa Kkini,
menggunakan kedua varian bahasa tersebut. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk lebih memahami bagaimana kedua bentuk bahasa ini saling melengkapi dan
berfungsi dalam konteks yang berbeda(Michalski & Sliwa, 2021).

Berdasarkan temuan-temuan ini, sangat penting untuk merancang kurikulum
yang dapat mengakomodasi pembelajaran kedua varian bahasa Arab secara efektif.
Kurikulum yang baik harus mencakup pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern
dengan proporsi yang tepat, agar siswa mendapatkan pemahaman yang menyeluruh
tentang kedua aspek tersebut. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
pengajaran berbasis konteks, di mana materi Bahasa Arab Klasik diajarkan dengan cara
yang relevan dengan kehidupan modern. (Alsaaran & Alrabiah, 2021)

Pengembangan kurikulum juga harus melibatkan pelatihan bagi pengajar untuk
memastikan mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam mengajarkan kedua
varian bahasa. Selain itu, integrasi teknologi dalam pengajaran Bahasa Arab sangat
penting untuk meningkatkan interaktivitas dan daya tarik pembelajaran, serta
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar kelas (Hanani et al., 2024).
Temuan 1: Tantangan Pengintegrasian Bahasa Arab Klasik dan Modern dalam
Pembelajaran

Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
kesulitan dalam mengintegrasikan Bahasa Arab Klasik dan Bahasa Arab Modern dalam
satu kurikulum yang koheren. Banyak pengajar yang merasa kesulitan dalam
menyelaraskan kedua varian bahasa ini, terutama karena perbedaan yang signifikan
dalam hal tata bahasa, struktur kalimat, serta kosakata. Bahasa Arab Klasik lebih formal
dan kompleks, digunakan dalam teks-teks kuno, sastra, serta literatur agama,
sedangkan Bahasa Arab Modern lebih mudah dipahami oleh siswa karena lebih dekat
dengan kehidupan sehari-hari dan sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari

serta media massa. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam pembelajaran, di mana
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pengajaran Bahasa Arab Klasik sering kali dianggap kurang relevan dengan kebutuhan
komunikasi siswa dalam kehidupan sehari-hari.(Pratama et al., 2024)

Banyak pengajar melaporkan bahwa waktu yang terbatas dalam jadwal
pembelajaran juga menjadi kendala. Mereka mengungkapkan kesulitan dalam
mengalokasikan waktu yang cukup untuk mempelajari kedua jenis bahasa tersebut,
sementara siswa lebih tertarik pada Bahasa Arab Modern yang lebih aplikatif dan
praktis. Keberadaan kedua varian bahasa ini dalam KURIKULUMmenyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan dalam penekanan materi, di mana pengajaran Bahasa
Arab Klasik sering kali terabaikan atau tidak mendapat perhatian yang seimbang.

Kesenjangan antara Bahasa Arab Klasik dan Modern ini mencerminkan adanya
tantangan dalam menyusun kurikulum yang dapat mengakomodasi kedua jenis bahasa
ini dengan efektif. Banyak siswa lebih cenderung memilih untuk mempelajari Bahasa
Arab Modern karena lebih mudah dipahami dan lebih relevan dengan kehidupan
mereka. Oleh karena itu, penting bagi para pengajar untuk mencari cara yang tepat
untuk menjembatani gap ini, misalnya dengan memperkenalkan Bahasa Arab Klasik
melalui materi yang menarik atau relevansi sejarah dan budaya yang ada. Pembelajaran
yang menyertakan kedua varian bahasa, dengan menekankan keterkaitan dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, dapat menjadi solusi untuk tantangan
ini.(Guellil et al., 2021)

Temuan 2: Peluang Integrasi melalui Pendekatan Pembelajaran Inovatif

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah peluang untuk meningkatkan
pembelajaran Bahasa Arab dengan mengintegrasikan teknologi dan metode
pembelajaran yang inovatif. Banyak pengajar melaporkan bahwa penggunaan teknologi,
seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan Augmented Reality (AR), dapat membantu
siswa dalam memahami Bahasa Arab Klasik dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Misalnya, teknologi AR memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan
teks-teks Klasik melalui visualisasi 3D atau animasi yang memberikan konteks yang
lebih jelas terhadap teks tersebut, sehingga mempermudah pemahaman mereka
terhadap bahasa yang lebih sulit ini. (Ilhami & Robbani, 2022)

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan pembuatan konten oleh
siswa, seperti presentasi video atau pembuatan karya sastra dalam Bahasa Arab, juga
memberikan peluang untuk menggabungkan Bahasa Arab Klasik dan Modern secara

26
JALSAT: Journal of Arabic Studies and Teaching.
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id




Vol. 5, No. 1/ May 2025

kreatif. Siswa dapat diajak untuk menggali teks-teks Klasik dan menghubungkannya
dengan konteks modern, seperti menganalisis kesamaan tema antara sastra Klasik dan
isu-isu kontemporer. (AlZahrani & Al-Yahya, 2023)

Temuan 3: Peran Pengajar dalam Menyelaraskan Bahasa Arab Klasik dan Modern

Salah satu temuan penting lainnya adalah peran pengajar dalam menentukan
keberhasilan integrasi kedua varian bahasa ini. Peneliti menemukan bahwa pengajar
yang memiliki pendekatan kreatif dan fleksibel mampu menyelaraskan Bahasa Arab
Klasik dan Modern dalam satu kurikulum yang lebih koheren. Pengajar yang mampu
membuat materi Klasik relevan dengan kebutuhan siswa sehari-hari, serta
menghubungkan teks-teks Klasik dengan pemahaman dunia modern, berhasil membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif (Aflisia et al., 2022).

Namun, beberapa pengajar juga merasa kesulitan dalam mengimplementasikan
metode pengajaran yang menggabungkan kedua varian bahasa ini secara bersamaan.
Salah satu hambatannya adalah ketidaktahuan tentang cara yang efektif untuk
mengajarkan Bahasa Arab Klasik tanpa membuat siswa merasa terbebani dengan
materi yang sangat teknis dan kompleks. Selain itu, beberapa pengajar juga
mengungkapkan bahwa kurangnya sumber daya, seperti materi ajar yang terintegrasi
atau pelatihan yang memadai, menjadi hambatan dalam pengajaran yang lebih efektif.
(Kasem et al., 2023)

Temuan 4: Temuan dalam Penelitian

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membahas
tantangan dalam pengajaran Bahasa Arab Klasik. Misalnya, penelitian Ahmad Syifa Dkk
yang berjudul "Tantangan dan Prospek Bahasa Arab di Era Modern” yang diterbitkan
dalam Ma'arif Journal of Education, Madrasah Innovation and Aswaja Studies pada
tahun 2024. Penelitian ini menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pendidikan Bahasa Arab di era modern, termasuk isu linguistik, kurikulum, dan
sosiologis. Selain itu, artikel ini juga membahas prospek pengembangan pendidikan
Bahasa Arab melalui integrasi teknologi, perluasan akses sumber belajar Di MAN
Bireuen, kami juga menemukan hal yang serupa siswa merasa kesulitan memahami
teks-teks klasik yang penuh dengan elemen budaya dan religius.

Namun, ada perbedaan dalam konteks pengajaran. temuan kami di MAN Bireuen
lebih menyoroti bagaimana pengajaran Bahasa Arab Klasik kadang terasa "terlalu
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berat” bagi siswa yang lebih membutuhkan Bahasa Arab Modern untuk berkomunikasi
sehari-hari. Salah seorang pengajar berbagi pendapatnya:

“Siswa seringkali merasa kesulitan ketika diajarkan Bahasa Arab Klasik. Mereka bingung
dengan banyaknya kata yang jarang digunakan, dan lebih memilih bahasa yang mereka
dengar sehari-hari.”

Meskipun ada kesamaan temuan, penelitian ini memiliki fokus yang lebih
mendalam pada pengintegrasian kedua varian bahasa tersebut dalam satu kurikulum,
sesuatu yang belum banyak dibahas dalam studi-studi sebelumnya. Seperti yang
dikatakan seorang pengajar
"Pengajaran Bahasa Arab Klasik tidak bisa lagi berjalan terpisah dari Bahasa Arab
Modern. Namun, mengintegrasikan keduanya dalam satu kurikulum yang efektif adalah
tantangan tersendiri.”

Salah satu wawancara yang kami lakukan dengan siswa memperlihatkan
perasaan mereka tentang pengajaran Bahasa Arab Klasik. Salah satu siswa
mengungkapkan:

"Bagi saya, Bahasa Arab Klasik terasa ketinggalan zaman. Saya lebih tertarik belajar
Bahasa Arab Modern yang saya temui di televisi dan media sosial. Kalau tidak
dipraktikkan sehari-hari, sulit untuk memahami Bahasa Arab Klasik."”

Hal ini diperkuat oleh observasi yang kami lakukan di kelas Bahasa Arab Klasik.
Ketika pengajaran berfokus pada materi teks-teks agama atau sastra klasik, sebagian
besar siswa tampak kurang tertarik, bahkan beberapa dari mereka terlihat lebih sibuk
dengan ponsel mereka. Sebaliknya, saat kelas beralih ke Bahasa Arab Modern, suasana
menjadi lebih hidup. Banyak siswa yang aktif berdiskusi dan berinteraksi dalam Bahasa
Arab Modern. Salah seorang siswa berkata:

"Ketika kita belajar Bahasa Arab Modern, seperti untuk komunikasi di media, kita merasa
lebih connected dengan dunia. Bahasa Arab Klasik terasa lebih jauh dari realita.”

Berdasarkan wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa walaupun
Bahasa Arab Klasik memiliki kedalaman budaya dan intelektual yang sangat berharga,
pengajaran Bahasa Arab Modern lebih banyak diminati oleh siswa di MAN Bireuen. Satu

pengajar mengungkapkan pandangannya:
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"Memang, Bahasa Arab Klasik itu penting untuk memahami teks-teks agama dan sastra.
Namun, realitanya, banyak siswa yang lebih tertarik menggunakan Bahasa Arab Modern
karena mereka merasa itu lebih relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.”
Meskipun demikian, kami juga menemukan beberapa siswa yang menganggap bahwa
penguasaan Bahasa Arab Klasik tetap penting, terutama untuk memahami kitab-kitab
agama. Salah seorang siswa berbagi pendapat:

"Meskipun saya menggunakan Bahasa Arab Modern sehari-hari, saya merasa penting
untuk bisa memahami Bahasa Arab Klasik. Itu sangat membantu saya dalam membaca
Al-Qur'an dan tafsirnya.”

Temuan ini menunjukkan adanya dualitas dalam perspektif siswa. Sebagian
besar lebih memilih Bahasa Arab Modern karena alasan praktis, namun ada juga yang
menilai pentingnya Bahasa Arab Klasik, terutama untuk studi agama. Hal ini juga
diungkapkan oleh seorang pengajar lainya:

"Kami mencoba mengaitkan Bahasa Arab Klasik dengan dunia nyata, tapi seringkali
siswa merasa itu terlalu terpisah dari apa yang mereka temui di luar kelas. Mereka ingin
sesuatu yang langsung dapat digunakan dalam percakapan atau pekerjaan.”

Selama observasi, kami mencatat bahwa ketika pengajaran Bahasa Arab Klasik
diberikan dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevansi terhadap kehidupan
modern, antusiasme siswa meningkat. Seorang pengajar menjelaskan:

"Kami mencoba mengaitkan pelajaran dengan tema-tema kontemporer, seperti
penggunaan Bahasa Arab di media sosial, untuk membuat Bahasa Arab Klasik lebih
hidup. Misalnya, saat membahas puisi klasik, saya menghubungkannya dengan puisi
modern atau media digital yang menggunakan Bahasa Arab."

Dengan pendekatan seperti ini, beberapa siswa mengaku merasa lebih terhubung
dengan materi. Salah satu siswa menyatakan:

"Pendekatan seperti itu membuat saya melihat bagaimana Bahasa Arab Klasik berperan
dalam konteks yang lebih luas. Tiba-tiba, pelajaran yang dulu terasa kuno menjadi lebih
bermakna."”

Observasi kami juga mencatat bahwa siswa yang sebelumnya cenderung pasif
saat mempelajari Bahasa Arab Klasik, menjadi lebih antusias ketika pengajaran
dilakukan dengan cara yang lebih interaktif dan mengaitkannya dengan teknologi dan

dunia modern.
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Temuan 5: tantangan dalam pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern
Tantangan utama dalam pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern terletak pada
bagaimana mengintegrasikan kedua varian ini dalam kurikulum yang relevan dan
mudah diterima oleh siswa. Berdasarkan temuan di MAN Bireuen, siswa lebih tertarik
pada Bahasa Arab Modern karena lebih praktis dan langsung berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Sebaliknya, Bahasa Arab Klasik dianggap lebih sulit dan
kurang relevan dalam konteks percakapan sehari-hari. Untuk mengatasi tantangan ini,
beberapa langkah berikut dapat diambil.

1. Mengaitkan Bahasa Arab Klasik dengan Konteks Modern

Untuk membuat Bahasa Arab Klasik lebih menarik dan relevan, pengajaran dapat
mengaitkan nilai-nilai yang terkandung dalam teks-teks klasik dengan isu-isu
kontemporer. Misalnya, dalam memahami teks-teks agama atau sastra Kklasik,
pengajaran bisa berfokus pada nilai-nilai moral atau budaya yang masih diterapkan
dalam kehidupan modern. Ini akan membantu siswa memahami pentingnya Bahasa
Arab Klasik dalam konteks sosial dan budaya masa kini.(Tang & Calafato, 2021)

Seorang pengajar menekankan:

"Kami berusaha menunjukkan kepada siswa bahwa Bahasa Arab Klasik memiliki banyak
nilai moral dan sejarah yang relevan hingga sekarang. Misalnya, dalam membahas puisi
atau karya sastra klasik, kami menunjukkan bagaimana pesan yang terkandung dalam
karya tersebut bisa diterapkan dalam kehidupan mereka.”

2. Pendekatan Interaktif dan Penggunaan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam pengajaran dapat membantu siswa lebih mudah
memahami Bahasa Arab Klasik. Dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran bahasa
atau platform online, siswa dapat belajar secara lebih interaktif dan tidak hanya terpaku
pada buku teks. Teknologi juga memungkinkan pengajaran Bahasa Arab Klasik dengan
cara yang lebih kontekstual dan menarik, seperti melalui video, diskusi online, atau
analisis teks interaktif.

Salah seorang siswa berbagi pandangannya:

"Saya merasa pembelajaran Bahasa Arab Klasik lebih menarik ketika menggunakan
aplikasi yang membantu menjelaskan teks-teks klasik dengan cara yang lebih mudah
dipahami, seperti menampilkan makna kata-kata yang sulit dan memberikan konteks

historis.”
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3. Integrasi Bahasa Arab Klasik dan Modern dalam Satu Kurikulum

Salah satu solusi efektif adalah dengan mengintegrasikan pembelajaran Bahasa Arab
Klasik dan Modern dalam satu kurikulum yang saling melengkapi. Pengajaran kedua
varian bahasa ini dapat dilakukan secara paralel, dengan memberikan dasar yang kuat
dalam Bahasa Arab Klasik, sambil juga mengajarkan Bahasa Arab Modern yang praktis.
Ini akan memungkinkan siswa untuk menguasai kedua aspek Bahasa Arab dan
memahami perbedaan serta hubungan antara keduanya.

Seorang pengajar menambahkan:

"Kami mencoba menyatukan kedua varian bahasa ini dalam kurikulum kami. Siswa
belajar Bahasa Arab Klasik untuk memahami teks-teks klasik, tetapi juga diberi
keterampilan dalam Bahasa Arab Modern agar mereka siap berkomunikasi di dunia
nyata.”

4. Memberikan Konteks yang Lebih Luas pada Pengajaran Bahasa Arab Klasik

Bahasa Arab Klasik sangat penting dalam konteks pemahaman teks-teks agama
dan filsafat. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Arab Klasik di perguruan tinggi harus
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap karya-karya penting, seperti Al-
Qur'an dan hadis, yang menjadi dasar ajaran Islam dan sastra Arab klasik. Dengan
begitu, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami warisan intelektual
yang terkandung di dalamnya.

Mengatasi tantangan dalam pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern
memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif. Dengan mengaitkan Bahasa Arab
Klasik dengan konteks modern, memanfaatkan teknologi, mengintegrasikan kedua
varian bahasa dalam satu kurikulum, dan memberikan pemahaman yang lebih luas
tentang pentingnya Bahasa Arab Klasik, pengajaran bahasa ini bisa menjadi lebih
relevan dan menarik bagi siswa. Pendekatan-pendekatan ini diharapkan dapat
membantu mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap kedua varian bahasa Arab.(Nurdianto, 2021)

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan yang signifikan
dalam mengintegrasikan Bahasa Arab Klasik dan Modern dalam kurikulum, peluang
yang muncul untuk memperkaya pengalaman belajar siswa sangat besar. Oleh karena

itu, sangat penting bagi pengajar untuk mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan
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berbasis teknologi, yang memungkinkan penggabungan kedua varian bahasa ini dalam

cara yang menyeluruh dan efektif.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
merancang kebijakan pendidikan yang lebih integratif dalam mengajarkan Bahasa Arab
Klasik dan Modern. kurikulum yang menggabungkan kedua varian bahasa ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh bagi siswa, sehingga mereka
tidak hanya memperoleh keterampilan komunikasi dalam Bahasa Arab Modern, tetapi
juga pemahaman yang mendalam tentang warisan budaya dan intelektual Arab melalui
Bahasa Arab Klasik. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung kurikulum yang
seimbang antara Bahasa Arab Klasik dan Modern akan memperkaya kemampuan
berbahasa siswa serta memperluas wawasan mereka terhadap sejarah, sastra, dan nilai-
nilai sosial Arab.

Penting juga untuk memperkenalkan penggunaan teknologi dalam pengajaran
Bahasa Arab, seperti aplikasi atau platform pembelajaran digital. Teknologi dapat
mempermudah siswa dalam memahami dan mengakses teks-teks klasik yang lebih
rumit, sambil memperkenalkan mereka pada teks modern yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus mendorong
penerapan teknologi dalam proses pengajaran untuk membuat pengalaman belajar
lebih menarik dan efektif.

Melihat potensi yang masih besar dalam topik ini, terdapat beberapa area yang
dapat dijadikan fokus penelitian di masa depan: Pertama, Perbandingan Pengajaran di
Berbagai Institusi Pendidikan. Penelitian lanjutan bisa lebih mendalami bagaimana
pengajaran Bahasa Arab Klasik dan Modern diterapkan di berbagai jenis lembaga
pendidikan, baik di tingkat perguruan tinggi, sekolah menengah, maupun lembaga
lainnya. Dengan membandingkan pendekatan yang digunakan di berbagai institusi, kita
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi dan
efektivitas pengajaran kedua varian bahasa ini.

Kedua, Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada bagaimana penggunaan alat
bantu digital, aplikasi pembelajaran, atau platform online memengaruhi pemahaman
siswa terhadap Bahasa Arab Klasik dan Modern. Penelitian ini bisa memberikan insight
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yang lebih mendalam tentang efektivitas teknologi dalam memfasilitasi proses belajar
dan mengatasi hambatan yang sering dihadapi oleh siswa dalam memahami teks-teks
klasik.

Ketiga, diperlukan studi lebih lanjut tentang pendekatan-pendekatan inovatif
dalam mengajarkan Bahasa Arab Klasik, misalnya dengan menggunakan metode
pengajaran berbasis proyek atau pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai
disiplin ilmu. Penelitian ini bisa menghasilkan metode yang lebih menarik dan relevan
untuk siswa, yang juga dapat meningkatkan keterampilan bahasa mereka.

Keempat, penelitian mendalam yang menilai dampak jangka panjang dari
pengajaran dua varian bahasa ini secara bersamaan terhadap kemampuan berbahasa
siswa akan sangat berguna. Hal ini bisa mencakup penilaian terhadap kemampuan
berbicara, menulis, membaca, dan memahami teks dalam Bahasa Arab, serta seberapa
besar pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi di dunia profesional dan sosial.
Melalui penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi topik-topik ini, kita dapat
menemukan cara-cara baru dan lebih efektif untuk mengajarkan Bahasa Arab, yang
tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga memperkaya
pemahaman mereka tentang budaya dan tradisi Arab.
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